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Abstrak

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran penting dalam mempersiapkan siswa memasuki
dunia kerja. Keterampilan soft skills, seperti komunikasi, kerja sama tim, dan pemecahan masalah,
menjadi faktor utama kesuksesan di tempat kerja. Pembelajaran kolaboratif, yang melibatkan siswa
bekerja sama secara aktif, terbukti efektif dalam mengembangkan keterampilan. Studi ini bertujuan
untuk mengeksplorasi konsep pembelajaran kolaboratif dan peran kerja sama siswa dalam
meningkatkan soft skills di SMK. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan
melakukan tinjauan terhadap artikel ilmiah, buku, dan jurnal yang relevan mengenai pembelajaran
kolaboratif di SMK. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif secara signifikan
meningkatkan kemampuan komunikasi, kerja sama tim, dan pemecahan masalah siswa. Selain itu,
pendekatan ini juga memperkuat keterampilan interpersonal yang sangat penting dalam kehidupan
profesional dan pribadi. Temuan ini memberikan wawasan signifikan untuk pengembangan
kurikulum SMK yang lebih holistik, dengan fokus tidak hanya pada keterampilan teknis, tetapi juga
pengembangan soft skills yang esensial di dunia kerja.

Kata Kunci: Pembelajaran Kolaboratif, SMK, Soft Skills, Komunikasi, Kerja Sama Tim, Pemecahan
Masalah.

Abstract

Vocational High Schools (SMK) play an important role in preparing students to enter the workforce.
Soft skills, such as communication, teamwork and problem-solving, are key factors for success in
the workplace. Collaborative learning, which involves students actively working together, has been
shown to be effective in developing skills. This study aims to explore the concept of collaborative
learning and the role of student cooperation in improving soft skills in vocational schools. This
research uses the literature study method by reviewing relevant scientific articles, books and
journals on collaborative learning in vocational schools. The results show that collaborative learning
significantly improves students' communication, teamwork and problem-solving skills. In addition,
this approach also strengthens interpersonal skills that are crucial in professional and personal life.
The findings provide significant insights for the development of a more holistic SMK curriculum,
focusing not only on technical skills, but also the development of soft skills that are essential in the
world of work.

Keyword: collaborative learning, vocational school, soft skills, communication, teamwork, problem-
solving.

PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memegang peran penting dalam mempersiapkan siswa
untuk memasuki dunia kerja yang terus berkembang dan semakin menuntut keterampilan yang
komprehensif (Tauhid et al., 2022). Selain keterampilan teknis, kecerdasan emosional memainkan
peran penting karena memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial yang
dibutuhkan, seperti kemampuan bekerja dalam tim, berkomunikasi secara efektif, serta beradaptasi
dengan lingkungan kerja yang dinamis (Riza, 2023). Dengan demikian, pemahaman yang mendalam

Journal of Education Research, 5(4), 2024, Pages 4444-4455




Journal of Education Research [ZZVL)

mengenai peran kerja sama antar siswa dalam memperkuat keterampilan soft skills melalui
pembelajaran kolaboratif menjadi sangat penting untuk menghadapi tantangan dalam dunia
pendidikan saat ini (Tirtoni, 2020).

Sejalan dengan tuntutan dunia kerja yang membutuhkan keterampilan sosial yang tinggi,
pembelajaran kolaboratif kini dianggap sebagai pendekatan yang efektif dalam mengembangkan
soft skills di kalangan siswa SMK (Sukardi & Rozi, 2019). Dalam konteks pembelajaran di SMK, di
mana keterampilan soft skills menjadi kunci keberhasilan di dunia kerja, kerja sama antar siswa
dipandang bukan hanya sebagai strategi pembelajaran, melainkan juga sebagai proses dinamis yang
mampu memperkaya pengalaman belajar mereka. Oleh karena itu, kolaborasi antar siswa dalam
tugas kelompok tidak hanya membantu pengembangan keterampilan interpersonal, tetapi juga
menciptakan lingkungan pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja di masa depan
(Requena-Carrion et al., 2010).

Dengan tujuan untuk mengeksplorasi konsep pembelajaran kolaboratif di SMK, penelitian ini
menggunakan metode studi literatur, dengan penekanan pada bagaimana kerja sama siswa dapat
mengembangkan keterampilan soft skills yang dibutuhkan di dunia kerja. Dalam hal ini, keterampilan
seperti komunikasi efektif, kerja sama tim, dan pemecahan masalah menjadi fokus utama dalam
pembahasan.

Soft skills tidak hanya berfungsi sebagai penunjang kesuksesan di tempat kerja, tetapi juga
memberikan dampak positif pada perkembangan pribadi siswa. Oleh karena itu, pemahaman yang
mendalam tentang pembelajaran kolaboratif dapat menjadi landasan kuat dalam merancang
strategi pembelajaran yang relevan dan efektif di SMK (Johnson & Johnson, 2009).

Dengan demikian, melalui eksplorasi lebih mendalam terhadap konsep dan manfaat
pembelajaran kolaboratif, studi literatur ini diharapkan dapat berkontribusi secara signifikan dalam
meningkatkan pemahaman tentang pentingnya metode pembelajaran yang berfokus pada kerja
sama siswa. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menunjukkan bahwa pembelajaran
kolaboratif dapat menjadi solusi dalam pengembangan keterampilan soft skills di SMK yang sesuai
dengan tuntutan dunia kerja.

METODE PENELITIAN

Studi literatur pada penelitian ini dilakukan melalui pendekatan penelitian deskriptif kualitatif,
dengan fokus tujuan menyelidiki dan menganalisis secara mendalam untuk mengidentifikasi
temuan yang mendukung dengan topik pembelajaran kolaboratif di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) dan peran kerja sama siswa dalam meningkatkan keterampilan soft skills. Meskipun metode
studi literatur memberikan wawasan yang mendalam mengenai topik pembelajaran kolaboratif dan
pengembangan soft skills, terdapat beberapa keterbatasan, seperti kurangnya data empiris langsung
dari lapangan yang tidak mencakup wawancara atau observasi langsung di SMK.

Penelitian ini berfokus untuk mengeksplorasi bagaimana pembelajaran kolaboratif di SMK
berkontribusi terhadap pengembangan keterampilan soft skills siswa, khususnya dalam hal
komunikasi, kerja sama tim, dan pemecahan masalah. Studi ini bertujuan untuk memberikan
pandangan yang lebih komprehensif mengenai pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan di
sekolah kejuruan untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan dunia kerja. Sumber literatur
vang digunakan dalam penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria kualitas, termasuk peer-review,
faktor dampak jurnal, serta relevansi topik dengan konteks pendidikan kejuruan di Indonesia.
Validitas sumber dipastikan melalui pemeriksaan terhadap metodologi penelitian dalam artikel yang
ditinjau, serta keterkaitannya dengan tema penelitian.

Analisis literatur dilakukan untuk mengidentifikasi dalam implementasi pembelajaran
kolaboratif di SMK, serta untuk menemukan kesenjangan dalam penelitian yang ada terkait
pengembangan keterampilan soft skills. Fokus utama analisis adalah mengeksplorasi bagaimana
kerja sama siswa dalam tugas kelompok berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan
komunikasi, kolaborasi, dan pemecahan masalah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Pembelajaran Kolaboratif di SMK

Pembelajaran kolaboratif di SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) merupakan suatu
pendekatan pembelajaran yang melibatkan interaksi aktif antara siswa, guru, dan pihak lainnya
dalam proses belajar-mengajar (Sukardi & Rozi, 2019). Konsep ini mendorong siswa untuk bekerja
sama, berbagi ide, dan memecahkan masalah bersama (Syamsuddin et al., 2022). Pembelajaran
kolaboratif di SMK menekankan pentingnya kolaborasi dan kerja tim, karena banyak keahlian yang
diperlukan di dunia kerja membutuhkan kemampuan bekerja sama dengan orang lain. Siswa di SMK
dapat dikelompokkan dalam tim untuk menyelesaikan proyek atau tugas tertentu. Ini membantu
mereka mengembangkan keterampilan komunikasi, kepemimpinan, dan pemecahan masalah secara
bersama-sama (Hidayatulloh & Ashoumi, 2022).

Dalam konteks pembelajaran kolaboratif di SMK, guru berperan sebagai fasilitator dan
pembimbing. Mereka memberikan arahan, memotivasi, dan memberikan dukungan kepada siswa
dalam mencapai tujuan pembelajaran (Hidayatulloh & Ashoumi, 2022). Pemanfaatan teknologi,
seperti platform pembelajaran online, dapat memperkuat kolaborasi di antara siswa dan guru. Hal
ini mencakup berbagi sumber daya, diskusi online, dan proyek bersama menggunakan teknologi
(Bower, 2019).

Pembelajaran kolaboratif di SMK dapat memerlukan pembaruan kurikulum untuk
mengintegrasikan metode-metode pembelajaran baru dan menyesuaikannya dengan tuntutan
dunia kerja yang terus berkembang (Wang & Jia, 2023). Proses pembelajaran kolaboratif di SMK
dapat diintegrasikan dengan proyek berbasis industry (Hariyanto et al., 2023). Siswa dapat terlibat
dalam proyek-proyek yang meniru situasi di dunia nyata, membantu mereka mengembangkan
keterampilan yang relevan untuk pekerjaan di masa depan (Megayanti et al., 2020).

Penilaian dalam pembelajaran kolaboratif di SMK dapat lebih terfokus pada kinerja kelompok
daripada penilaian individual. Ini mencerminkan praktik di dunia kerja di mana kerjasama dan
kontribusi tim sangat dihargai. Proses evaluasi melibatkan refleksi bersama, di mana siswa dan guru
mengevaluasi kolaborasi mereka. Ini membantu meningkatkan kinerja kelompok dan merinci
perbaikan yang dapat dilakukan di masa depan (Van Gennip et al., 2010). Tabel 1 Memperlihatkan
analisis visualisasi temuan pembelajaran kolaboratif di SMK.

Tabel 1. Analisis Hasil Temuan Pembelajaran Kolaboratif di SMK

Penulis Tahun Metodologi Temuan Utama
Pembelajaran kolaboratif meningkatkan
Sukardi & Rozi 2019  Studi Kualitatif  keterampilan komunikasi dan kerja sama tim

siswa.
Studi Kolaborasi meningkatkan kemampuan siswa
Syamsuddin 2022 . dalam pemecahan masalah dan kerja sama dalam
Kuantitatif tim
Hidayatulloh & 55, Stud senimelaton dalam Keterampflan pemetahar
Ashoumi Eksperimental

masalah dan kepemimpinan.
Studi Pembelajaran kolaboratif memperkuat
Megayanti 2020 . keterampilan komunikasi lisan dan tertulis siswa
Eksperimental C
di lingkungan sekolah.

Data dari tabel di atas menunjukkan keterampilan soft skills yang berkembang dalam
pembelajaran kolaboratif. Berikut adalah grafik yang menunjukkan distribusi keterampilan soft skills
yang dikembangkan melalui pembelajaran kolaboratif di SMK. Grafik ini mencerminkan persentase
kontribusi pembelajaran kolaboratif terhadap pengembangan keterampilan seperti komunikasi,
kerja sama tim, pemecahan masalah, kepemimpinan, dan keterampilan tertulis.
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M Komunikasi H Kerja Sama Tim i Pemecahan Masalah

H Kepemimpinan M Keterampilan Tertulis

Gambar1. Distribusi Soft Skills yang Dikembangkan melalui Pembelajaran Kolaboratif di SMK

Peran Kerja Sama Siswa dalam Pengembangan Keterampilan Soft Skills

Kerja sama siswa memainkan peran yang sangat penting dalam pengembangan keterampilan
soft skills. Keterampilan ini mencakup berbagai aspek yang tidak hanya penting dalam dunia
akademis, tetapi juga sangat berharga di dunia pekerjaan dan kehidupan sehari-hari (England et al.,
2020). Kerja sama siswa memungkinkan mereka untuk berkomunikasi secara efektif dalam konteks
kelompok. Proses berdiskusi, berbagi ide, dan menyelesaikan tugas bersama-sama membantu
meningkatkan kemampuan komunikasi lisan dan tertulis (Sahija & Dela Cruz, 2022). Kerja sama
siswa mendorong pengembangan keterampilan kolaborasi, yaitu kemampuan untuk bekerja
bersama orang lain, menghormati pandangan mereka, dan mencapai tujuan bersama. Hal tersebut
menciptakan lingkungan di mana siswa dapat saling mendukung dan melengkapi (Hairida et al.,
2021).

Dalam konteks kerja sama siswa, peran kepemimpinan dapat beralih antara anggota
kelompok. Siswa belajar untuk memimpin dan mengikuti, serta mengambil keputusan bersama
untuk mencapai hasil yang diinginkan (Temdeea & Pattisonb, 2008). Kerja sama memperkaya
pemahaman siswa terhadap perbedaan dan membantu mereka mengembangkan empati. Melalui
interaksi dengan teman-teman mereka, siswa belajar untuk memahami perspektif orang lain,
meningkatkan keterampilan interpersonal, dan menghargai keragaman (McAllister & Irvine, 2002).
Melalui kerja sama siswa, mereka tidak hanya memperoleh pengetahuan dalam mata pelajaran
tertentu, tetapi juga mengembangkan kemampuan pembelajaran seumur hidup. Mereka belajar
cara belajar dari pengalaman kelompok dan memanfaatkan pengetahuan ini di masa depan (El
Mawas & Muntean, 2018).

Proyek atau tugas kelompok sering melibatkan pemecahan masalah bersama. Siswa belajar
untuk berpikir kreatif, mengidentifikasi masalah, dan mencari solusi bersama-sama. Hal ini
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan inovasi Siswa belajar untuk memahami
konsep tanggung jawab dalam konteks kelompok (Rahman et al., 2022). Setiap anggota kelompok
memiliki peran dan tanggung jawabnya sendiri, dan kerja sama siswa membantu memastikan bahwa
tanggung jawab tersebut dipenuhi. Melalui kontribusi aktif dalam kelompok, siswa dapat
mengembangkan kepercayaan diri mereka. Penerimaan ide, dukungan dari rekan satu tim, dan
kesempatan untuk berkontribusi semua berkontribusi pada peningkatan rasa percaya diri siswa
(Nurhayati et al., 2017). Tabel 2 Memperlihatkan analisis visualisasi temuan kerja sama siswa dalam
pengembangan keterampilan soft skills.
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Tabel 2. Analisis Hasil Temuan Kerja Sama Siswa dalam Pengembangan Keterampilan Soft

Skills
Penulis Tahun Metodologi Temuan Utama
Sahija & Dela Studi Kolabo'raS|'S|.swa menlngka.tkan keterampllan
2022 e komunikasi lisan dan tertulis, serta kerja sama dalam
Cruz Kualitatif tim
. Studi Pengembangan keterampilan empati dan interpersonal
Hairida 2021 Kuantitatif melalui kolaborasi dalam kelompok.
Temdee & Studi Siswa mengerpbangkan keteramplla.n kepemlmplnan
. 2008 dan pengambilan keputusan melalui kolaborasi dalam
Pattison Campuran
tugas kelompok.
McAllister & Studi Pengembangan keterampilan kolaboratif memper.kaya
. 2002 . pemahaman terhadap perbedaan dan menghargai
Irvine Kualitatif
keberagaman.
Studi Keterlibatan dalam pemecahan masalah bersama
Rahman 2022 . membantu pengembangan keterampilan berpikir kritis
Kuantitatif .
dan kreatif.

Data dari tabel di atas menunjukkan peran kerja sama siswa dalam pengembangan
keterampilan soft skills. Berikut adalah grafik yang menunjukkan distribusi keterampilan soft skills
yang dikembangkan melalui kerja sama siswa, berdasarkan hasil studi literatur. Grafik ini
memperlihatkan persentase pengembangan keterampilan seperti komunikasi lisan dan tertulis,
kerja sama tim, empati dan interpersonal, kepemimpinan, dan pemecahan masalah dan kreativitas.

H Komunikasi Lisan dan Tertulis H Kerja Sama Tim
i Empati dan Interpersonal H Kepemimpinan

M Pemecahan Masalah dan Kreativitas

Gambar 2. Distribusi Keterampilan Soft Skills yang Dikembangkan melalui Kerja Sama Siswa

Pengaruh Pembelajaran Kolaboratif terhadap Keterampilan Komunikasi

Pembelajaran kolaboratif terbukti mampu meningkatkan keterampilan komunikasi siswa,
sebagaimana didukung oleh teori pembelajaran sosial Vygotsky, yang menekankan pentingnya
interaksi sosial dalam perkembangan kognitif dan keterampilan interpersonal siswa (Saputro &
Pakpahan, 2021). Pembelajaran kolaboratif mendorong siswa untuk terlibat dalam diskusi dan
dialog aktif dengan rekan mereka dan menciptakan lingkungan di mana siswa perlu menyampaikan
ide-ide mereka, mendengarkan pandangan orang lain, dan merespons dengan bijak (Mursidi et al.,
2023). Siswa yang terlibat dalam pembelajaran kolaboratif menunjukkan peningkatan signifikan
dalam kemampuan komunikasi, bahwa interaksi aktif dalam kelompok membantu siswa
memperkuat kemampuan komunikasi. Mereka harus memahami ide-ide dan pandangan rekan
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mereka, mengakui perbedaan pendapat, dan merespon dengan mempertimbangkan sudut pandang
orang lain (Saeedakhtar et al., 2021).

Kolaborasi mengharuskan siswa untuk menyampaikan ide-ide mereka dengan jelas dan
efektif. Mereka belajar untuk menyusun argumen, memberikan penjelasan yang baik, dan
menggunakan bahasa yang tepat. Hal ini berkontribusi pada pengembangan keterampilan bicara
mereka (Bozkurt & Aydin, 2023). Siswa dalam pembelajaran kolaboratif memiliki kesempatan untuk
secara teratur menyampaikan ide dan pemikiran mereka kepada rekan-rekan sekelompok. Proses
ini membantu meningkatkan kemampuan mereka untuk menyampaikan ide-ide mereka dengan
jelas dan persuasif (Han & Son, 2020).

Proyek kolaboratif seringkali melibatkan pembuatan dokumen atau laporan bersama. Siswa
belajar untuk bekerja sama dalam menulis, mengorganisir ide, dan menyusun dokumen secara
bersama-sama, yang berkontribusi pada pengembangan keterampilan menulis kolaboratif (Daud et
al., 2018). Melalui presentasi kelompok dan diskusi, siswa dapat mengatasi ketakutan berbicara di
depan umum. Mereka belajar mengorganisir presentasi, menggunakan bahasa tubuh yang efektif,
dan merespon pertanyaan dari audiens (Liao, 2014).

Dalam kerangka pembelajaran kolaboratif, siswa seringkali dihadapkan pada situasi di mana
mereka harus bernegosiasi dengan anggota kelompok dengan melibatkan kemampuan
mendengarkan, mengartikulasikan kebutuhan, dan mencapai kesepakatan bersasma (Warsah et al.,
2021a). Pembelajaran kolaboratif dapat melibatkan siswa dari berbagai latar belakang budaya. Hal
ini memungkinkan mereka untuk belajar dan memahami cara orang berkomunikasi dalam konteks
budaya yang berbeda, meningkatkan kepekaan terhadap perbedaan budaya (Cheng, 2021;
Economides, 2008).

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran kolaboratif, seperti forum diskusi online,
memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi dalam diskusi yang bersifat kolaboratif.
Hal ini membantu meningkatkan keterampilan komunikasi dalam lingkungan virtual (Catherine
Barnez Benites et al., 2021). Dalam pembelajaran kolaboratif mengajarkan siswa tentang pentingnya
komunikasi efektif dalam kerja tim. Mereka belajar bahwa kesalahpahaman dapat diatasi melalui
komunikasi yang baik, dan hal ini menciptakan dasar untuk kerja tim yang sukses di masa depan
(Adnan Salih, 2022). Tabel 3 Memperlihatkan analisis visualisasi temuan pembelajaran kolaboratif
terhadap keterampilan komunikasi.

Tabel 3. Analisis Hasil Temuan Pembelajaran Kolaboratif Terhadap Keterampilan Komunikasi

Penulis Tahun Metodologi Temuan Utama
Saputro & 2021  Studi Kualitatif Kolabora5| mer?mgkatkan keterf‘;\m!oflan komunikasi
Pakpahan lisan dan tertulis siswa secara signifikan.
Studi Diskusi kelompok dan presentasi memperkuat
Mursidi 2023 . kemampuan komunikasi siswa dalam berbicara di
Kuantitatif
depan umum.
Bozkurt & Studi Siswa yang berkolab.ora5|.menunjuk.kan Ifema}mpuan
. 2023 . komunikasi yang lebih baik dalam diskusi daring dan
Aydin Eksperimental .
presentasi.
Kolaborasi meningkatkan keterampilan
Han & Son 2020  Studi Kualitatif =~ mendengarkan dan menyampaikan ide siswa dalam

diskusi kelompok.

Data dari tabel di atas menunjukkan pengaruh pembelajaran kolaboratif terhadap
keterampilan komunikasi. Berikut adalah grafik yang memperlihatkan distribusi keterampilan
komunikasi yang dikembangkan melalui pembelajaran kolaboratif. Grafik ini menunjukkan
perbandingan antara komunikasi lisan, komunikasi tertulis, presentasi dan public speaking, serta
keterampilan mendengarkan.

Journal of Education Research, 5(4), 2024, Pages 4444-4455




Journal of Education Research [ZZE(0)

H Komunikasi Lisan
H Komunikasi Tertulis
i Presentasi dan Berbicara di Depan Umum

H Keterampilan Mendengarkan

Gambar 3. Distribusi Keterampilan Komunikasi yang Dikembangkan melalui Pembelajaran
Kolaboratif

Peningkatan Kemampuan Kerja Sama Tim

Kerja sama tim memainkan peran penting dalam mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah, karena dalam situasi kolaboratif, siswa dihadapkan pada berbagai perspektif yang
berbeda, yang memaksa mereka untuk mengembangkan pemikiran kritis dan inovatif. Dalam kerja
sama tim, setiap anggota tim memiliki peran dan tanggung jawabnya sendiri (Hebles et al., 2019).
Melalui pembelajaran kolaboratif, siswa belajar untuk mengidentifikasi peran mereka dalam
kelompok dan memahami bagaimana kontribusi individu mereka penting untuk mencapai tujuan
bersama. Kerja sama tim membutuhkan komunikasi yang efektif antara anggota tim (lrzawati,
2023). Dalam pembelajaran kolaboratif, siswa belajar untuk berkomunikasi secara terbuka,
mendengarkan dengan baik, dan menyampaikan ide dengan jelas kepada rekan-rekan mereka
(Siahaan et al., 2020).

Dalam konteks kolaboratif, siswa belajar untuk membagi tugas, merencanakan kegiatan, dan
membuat keputusan bersama. Hal ini melibatkan pemikiran kolektif untuk mencapai tujuan
bersama, yang memperkuat kemampuan perencanaan dan pengorganisasian (Warsah et al.,
2021b). Tidak semua interaksi dalam tim selalu lancar. Melalui kolaborasi, siswa dapat menghadapi
konflik dan tantangan. Proses ini membantu mereka mengembangkan keterampilan resolusi
konflik, belajar untuk mencari solusi bersama dan memahami perbedaan pendapat (Muindi et al.,
2017). Melalui pengalaman kolaboratif, siswa dapat membangun rasa percaya satu sama lain dan
merasa aman untuk berkontribusi tanpa takut dicemooh atau diabaikan dan membantu
menciptakan atmosfer yang mendukung dan memotivasi (Anggeraini & Nilawijaya, 2021). Tabel 4
Memperlihatkan analisis visualisasi temuan konsep kemampuan kerja sama tim.

Tabel 4. Analisis Hasil Temuan Kemampuan Kerja Sama Tim

Penulis Tahun Metodologi Temuan Utama
Kerja sama tim memainkan peran penting dalam
Hebles 2019 Studi Kualitatif  mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan

berpikir kritis.
Studi Kolaborasi tim membantu siswa memahami peran mereka
Siahaan 2020 — dalam kelompok dan meningkatkan keterampilan
Kuantitatif .
komunikasi.
. Melalui kerja sama tim, siswa belajar menghadapi konflik,
Studi .
Warsah 2021 . resolusi masalah, dan membangun kepercayaan antar
Eksperimental .
anggota tim.
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Data dari tabel di atas menunjukkan kemampuan kerja sama tim. Berikut adalah grafik yang
menunjukkan distribusi keterampilan yang dikembangkan melalui kerja sama tim, berdasarkan data
dari Tabel 4. Grafik ini memperlihatkan perbandingan pengembangan keterampilan pemecahan
masalah, keterampilan komunikasi, serta pembangunan kepercayaan dan resolusi konflik.

H Pemecahan Masalah H Keterampilan Komunikasi & Kepercayaan dan Resolusi Konflik

Gambar 4. Distribusi Keterampilan Kerja Sama Tim yang Dikembangkan melalui Pembelajaran
Kolaboratif

Pembelajaran Kolaboratif dan Pemecahan Masalah

Pembelajaran kolaboratif dan pemecahan masalah merupakan dua elemen yang saling terkait
dan mendukung satu sama lain. Pembelajaran kolaboratif menciptakan lingkungan di mana siswa
dapat bekerja sama untuk menyelesaikan tugas atau proyek bersama, sementara pemecahan
masalah melibatkan proses mengidentifikasi, merumuskan, dan menyelesaikan masalah (Wismath
& Orr, 2015). Melalui kerja sama dalam pembelajaran kolaboratif, siswa terpapar pada berbagai
perspektif dan pendekatan terhadap pemecahan masalah. Hal ini membantu mereka melihat
masalah dari sudut pandang yang berbeda dan mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam
(Falcione et al., 2019).

Kolaborasi mendorong pengembangan keterampilan komunikasi yang efektif. Siswa belajar
untuk menyampaikan ide-ide mereka, mendengarkan dengan baik, dan berkomunikasi dengan
anggota tim. Keterampilan ini penting dalam menjelaskan pemikiran dan solusi selama proses
pemecahan masalah. Siswa belajar untuk membagi peran dan tugas secara efektif (Mursidi et al.,
2023). Pemahaman ini dapat diaplikasikan dalam pemecahan masalah, di mana pengorganisasian
peran dan tugas dapat mempermudah proses pemecahan masalah yang kompleks. Siswa mungkin
menghadapi konflik dan perbedaan pendapat. Proses menyelesaikan konflik ini memberikan
pengalaman yang berharga dalam mengatasi hambatan dan rintangan yang dapat muncul selama
pemecahan masalah (Adolphus et al., 2013).

Pembelajaran kolaboratif seringkali melibatkan kreativitas dan inovasi. Siswa dapat
menggabungkan ide-ide mereka untuk menciptakan solusi yang lebih kreatif dan inovatif dalam
pemecahan masalah. Kolaborasi membuka ruang bagi pertukaran ide yang mendukung kreativitas
(Rahman et al.,, 2022). Pembelajaran kolaboratif menciptakan peluang bagi siswa untuk
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah bersama. Mereka belajar bekerja sama,
membagi pekerjaan, dan mengatasi hambatan bersama untuk mencapai solusi (Miksan Ansori,
2018).

Kolaborasi membuka pintu bagi umpan balik dari sesama anggota tim. Siswa belajar menerima
dan memberikan umpan balik dengan sikap terbuka, yang merupakan keterampilan penting dalam
memperbaiki dan meningkatkan proses pemecahan masalah. Siswa seringkali dilibatkan dalam
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sebuah refleksi bersama setelah menyelesaikan suatu tugas atau proyek. Siswa dapat memeriksa
proses kolaborasi mereka, mengidentifikasi apa yang berhasil dan apa yang perlu ditingkatkan,
memperkaya keterampilan refleksi mereka dalam konteks pemecahan masalah. Kolaborasi
mendorong tanggung jawab bersama terhadap solusi yang dihasilkan. Setiap anggota tim memiliki
kontribusi uniknya sendiri, dan kesuksesan solusi bergantung pada partisipasi dan tanggung jawab
bersama (Warsah et al., 2021). Tabel 5 Memperlihatkan analisis visualisasi temuan pembelajaran
kolaboratif dan pemecahan masalah.

Tabel 5. Analisis Hasil Temuan Pembelajaran Kolaboratif dan Pemecahan Masalah

Penulis Tahun Metodologi Temuan Utama
. Kolaborasi siswa mempercepat proses identifikasi
. Studi .
Falcione 2019 o masalah dan solusi bersama dalam pemecahan
Kuantitatif
masalah.
Studi Proses kolaborasi memicu kreativitas dan inovasi
Adolphus 2013 . . .
Eksperimental siswa dalam menemukan solusi pemecahan masalah.
Umpan balik antar siswa dalam kolaborasi
Rahman 2022  Studi Kualitatif = meningkatkan kemampuan reflektif dan kemampuan

menyelesaikan masalah.

Pembelajaran kolaboratif meningkatkan tanggung
2018  Studi Literatur jawab bersama dalam mencari solusi untuk masalah

kelompok.

Miksan
Ansori

Data dari tabel di atas menunjukkan pembelajaran kolaboratif dan pemecahan masalah.
Berikut adalah grafik yang menunjukkan distribusi keterampilan pemecahan masalah yang
dikembangkan melalui pembelajaran kolaboratif. Grafik ini memperlihatkan perbandingan
pengembangan keterampilan seperti identifikasi masalah, kreativitas dan inovasi, refleksi dan
umpan balik, serta tanggung jawab bersama.

H Indentifikasi Masalah M Kreativitas dan Inovasi

u Refleksi dan Umpan Balik & Tanggung Jawab Bersama

Gambar 5. Distribusi Keterampilan Pemecahan Masalah melalui Pembelajaran Kolaboratif

SIMPULAN

Pembelajaran kolaboratif berperan penting dalam mengembangkan keterampilan soft skills
siswa SMK, khususnya dalam aspek komunikasi, kerja sama tim, dan pemecahan masalah. Studi
literatur menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif secara signifikan meningkatkan
keterampilan soft skills, khususnya dalam hal komunikasi, kerja sama tim, dan pemecahan masalah.
Temuan ini memberikan implikasi penting bagi praktik pengajaran di SMK, di mana guru dapat
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mengadopsi model pembelajaran kolaboratif untuk mempersiapkan siswa menghadapi tuntutan
dunia kerja yang memerlukan keterampilan interpersonal yang kuat.

Hasil studi menunjukkan bahwa dengan memberikan tugas-tugas kelompok yang terstruktur,
siswa mampu berkolaborasi secara efektif, membagi tanggung jawab, serta menemukan solusi
kreatif untuk masalah yang dihadapi. Hasil temuan menunjukkan bahwa implementasi
pembelajaran kolaboratif di SMK secara konsisten terkait dengan perkembangan positif dalam
keterampilan komunikasi, kerja sama tim, dan pemecahan masalah. Integrasi pembelajaran
kolaboratif dalam kurikulum SMK sangat disarankan, terutama melalui proyek berbasis kelompok
yang terkait dengan dunia industri, yang dapat mempersiapkan siswa untuk tantangan di tempat
kerja. Selain itu, guru diharapkan mengikuti pelatihan khusus untuk menerapkan metode ini secara
lebih efektif, serta memanfaatkan teknologi yang memfasilitasi kolaborasi, baik di dalam maupun di
luar kelas. Keterlibatan siswa dalam tugas kelompok dan interaksi aktif dalam proses pembelajaran
membuktikan bahwa pembelajaran kolaboratif bukan hanya metode pengajaran yang efektif secara
akademis, tetapi juga dapat menjadi sarana pengembangan keterampilan soft skills yang krusial
dalam dunia kerja. Pembuat kebijakan juga perlu mempertimbangkan penilaian berbasis kolaborasi
sebagai bagian dari kurikulum, mengingat pentingnya keterampilan tim dalam dunia kerja.

Hasil studi literatur ini memberikan landasan teoritis yang kuat untuk pengembangan strategi
pembelajaran kolaboratif di SMK. Pengajar dapat mengadopsi pendekatan ini dengan
memperhatikan desain tugas kelompok yang mendukung kerja sama siswa. Selain itu, pembuat
kebijakan pendidikan dapat mempertimbangkan integrasi pembelajaran kolaboratif dalam
kurikulum SMK untuk memastikan bahwa lulusan dilengkapi dengan keterampilan yang sesuai
dengan tuntutan dunia kerja. Secara praktis, penerapan pembelajaran kolaboratif tidak hanya
meningkatkan keterampilan teknis siswa, tetapi juga memperkuat kesiapan mereka dalam
menghadapi dunia kerja yang semakin menuntut kemampuan interpersonal dan kolaboratif.
Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam upaya peningkatan kualitas
pendidikan kejuruan di Indonesia.
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